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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini akan membahas tentang maintenance pada combustion section 

turbin gas PLTGU unit 2 keramasan. Pada unit PLTGU keramasan perawatan 

rutin yang dilakukan yaitu preventive maintenance dengan melakukan pengecekan 

pada setiap equipment dari PLTGU setiap harinya, mulai dari komponen utama 

hingga komponen penunjang dari PLTGU. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui nilai efektivitas mesin menggunakan metode total productive 

maintenance. Persentase rata – rata OEE Mesin Turbin PLTGU Unit 2 Keramasan 

tahun 2024  adalah 48%. Nilai ini masih dibawah standar Indeks Total Productive 

Maintenance yaitu sebesar 85%. Faktor Losses terbesar adalah Idling/Minor 

Stoppages Losses dengan persentase 49,1 %. Nilai ini menunjukkan mesin sering 

berhenti secara berulang-ulang atau mesin beroperasi tanpa menghasilkan produk 

dan mengalami kehilangan waktu. 

KataKunci:Turbin,OEE,Maintenance,TPM 
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ABSTRACT 

 

In this study, we will discuss maintenance in the combustion section of the 

PLTGU gas turbine unit 2 shampoo. In the PLTGU unit, routine maintenance is 

carried out by checking every equipment from the PLTGU every day, starting 

from the main components to the supporting components of the PLTGU. The 

purpose of the study is to determine the effectiveness value of the machine using 

the total productive maintenance method. The average percentage of OEE of 

PLTGU Turbine Engines Unit 2 Keramasan in 2024 is 48%. This value is still 

below the Total Productive Maintenance Index standard, which is 85%. The 

largest Loss factor is Idling/Minor Stoppages Losses with a percentage of 49.1%. 

This value indicates that the machine often stops repeatedly or the machine 

operates without producing products and experiences time loss. 

Keywords:Turbine,OEE,Maintenance,TPM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) merupakan gabungan 

antara Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) dengan Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU), dimana panas dari gas buang gas turbine digunakan untuk 

menghasilkan uap yang digunakan sebagai fluida kerja dari steam turbine. Dan 

bagian yang digunakan untuk menghasilkan uap tersebut adalah Heat Recovery 

Steam Generator (HRSG) (Octavia, 2016) . Seiring berjalannya waktu, komponen-

komponen pada PLTGU akan mengalami penurunan performa ataupun mengalami 

kerusakan akibat proses yang berjalan secara terus menerus sehingga untuk 

meminimalisir resiko kerusakan yang terjadi di lakukanlah perawatan 

(maintenance) pada komponen-komponen PLTGU.  

Sistem perawatan memegang peranan penting dalam perusahaan. Tanpa 

adanya sistem perawatan yang sesuai, pihak perusahaan akan mengalami kerugian 

besar seperti mesin rusak dan tidak dapat berfungsi kembali, jumlah produk cacat 

meningkat, hingga kerugian material akibat seringnya mengganti komponen pada 

mesin. Oleh karena itu, penerapan perawatan pada proses produksi suatu 

perusahaan harus diperhatikan dengan seksama oleh bagian maintenance. Dalam 

upaya peningkatan produksi, dibutuhkan suatu mekanisme yang memiliki manfaat 

dalam peningkatan efisiensi mesin dalam produksi. Salah satunya yang bias 

diterapkan adalah Total Productive Maintence (TPM) (Pratiwi, 2019).  

1 
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Pada gas turbine PLTGU terdapat beberapa jenis maintenance diantaranya 

Hot Gas Path Inspections, Combustor Section Inspection, dan Major Inspection. 

Pada peneitian ini akan membahas tentang maintenance pada combustion section 

turbin gas PLTGU unit 2 keramasan. Pada unit PLTGU keramasan perawatan 

rutin yang dilakukan yaitu preventive maintenance dengan melakukan pengecekan 

pada setiap equipment dari PLTGU setiap harinya, mulai dari komponen utama 

hingga komponen penunjang dari PLTGU. Pemeriksaan ini dilakukan dengan 

tujuan untuk meminimalisir terjadinya kerusakan pada komponen PLTGU akibat 

dari unit yang bekerja secara terus menerus. Apabila terdapat kendala pada saat 

pengecekan dan tidak mengharuskan unit berhenti bekerja maka akan segera 

dilakukan perbaikan. Pada saat pemeriksaan preventive maintenance pada PLTGU 

unit 2 ditemukan filter dari air inlet compressor perlu dilakukan pergantian maka 

dilakukanlah maintenance outage. Tabel. 1 berikut menunjukkan data historis 

mesin turbin gas pada PLTGU unit 2 periode Januari 2023-Januari 2024.  

Tabel 1. Data Loading Time, Downtime dan Data Produksi Mesin Turbin Gas pada 

PLTGU unit 2 periode Januari 2023-Januari 2024. 

Bulan Loading Time 

(Jam) 

Total Actual 

Hours (Jam) 

Downtime  

(Jam) 

Operation 

Time (Jam) 

Total 

Produksi 

(KWh) 

Januari  672 552 72 744 708,3 

Februari  624 528 48 672 630,7 

Maret  744 552 0 744 691,6 

April 681 528 39 720 613,5 
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Mei  624 552 120 744 687,5 

Juni  720 528 0 720 669,3 

Juli  684 552 60 744 731,1 

Agustus  216 552 264 480 344,2 

September  720 528 0 720 673,4 

Oktober  684 552 60 744 698,8 

November  720 528 0 720 700,1 

Desember  672 552 72 744 711,3 

Januari  744 552 0 744 722,9 

Sumber : PLTGU unit 2 Keramasan, 2024 

Ketika maintenance dilakukan pemeriksaan juga dilakukan terhadap 

komponen yang lain, salah satunya melakukan combustion inspection dengan 

pemeriksaan yang dilakukan menggunakan boroscope (boroscope inspection). 

Boroscope inspection dilakukan untuk memeriksa bagian dalam combustion 

chamber yang sulit dilihat tanpa menggunakan alat. Disamping itu, terdapat 

banyak komponen yang mengalami kerusakan sehingga tidak dapat beroperasi dan 

menyebabkan kerugian, baik dari segi biaya perbaikan maupun kerugian akibat 

tidak beroperasinya armada.  
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Oleh karena itu, diperlukan perencanaan penjadwalan Total preventive 

maintenance mesin turbin agar kebutuhan konsumen PLTGU unit 2 dapat 

dipenuhi dan biaya yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. 

Berdasarkan kasus diatas, maka perlu dilakukan penjadwalan perawatan mesin 

turbin PLTGU unit 2 dalam rangka meminimalisasi biaya operasional yang 

dikeluarkan perusahaan.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah ada beberapa kerusakan material 

seperti liner, cross fire tube dan fuel nozzle di ruang bakar/Combustion 

Chamber pada mesin turbin sehingga mengakibatkan keterlambatan target 

operasi.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan Total preventive 

maintenance mesin turbin yang harus dilakukan agar dapat meminimasi biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh PLTGU Unit 2 Keramasan.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui nilai efektivitas mesin 

menggunakan metode total productive maintenance? 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu 

yang didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan 

nyata di dunia industri. 

b. Bagi Akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan 

dasar penelitian yang sama. 

c. Bagi Industri  

Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya usulan Total Productive 

maintenance Kembali untuk pengecekan material diruang bakar dan adanya 

rencana tindak lanjut pasca pemeliharaan agar perform pembangkit pada 

PLTGU Unit Keramasan tetap handal. 

1.6 Ruang Lingkup  Penelitian 

Batasan masalah penelitian ini membahas tentang  analisis perawatan mesin 

turbin pada PLTGU Unit 2 Keramasan.  
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1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

 rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

 terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

 penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

 pembahasan. 

 

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian 

 secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang 

 telah dilakukan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 Yang Berisi informasi mengenai sumber rujukan yang digunakan dalam 

 sebuah karya ilmiah 

LAMPIRAN 

 Yaitu dokumen tambahan yang disertakan dalam suatu dokumen utama, 

 eperti surat, buku, atau karya tulis. 
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